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PENGARUH TINGKAT PENGGUNAAN CAMPURAN KACANG HIJAU DAN
TEPUNG ROTI PADA PAKAN KAMBING PERAH TERHADAP PRODUKSI
SUSU DAN PROTEIN SUSU

M. Syarful Ilmi Al Chanim?, M. Farid Wadjdi?, Umi Kalsum?
1Program S1 Peternakan, ?Dosen Peternakan Universitas Islam Malang
Email : syarfuliimi2211@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh tingkat
penggunaan campuran kacang hijau dan tepung roti pada pakan kambing
perah terhadap produksi susu dan protein susu. Materi penelitian yaitu 12
ekor kambing Saanen, 12 sampel susu, kacang hijau dan tepung roti afkir.
Metode yang dipakai yaitu eksperimen dengan menggunakan Rancangan
Acak Kelompok. Ada 4 perlakuan dan 3 kelompok. Perlakuan tersebut yaitu
PO = 100% konsentrat + hijauan, P1 = 90% konsentrat + 10% (kacang hijau
+ tepung roti) + hijauan, P2 = 80% konsentrat + 20% (kacang hijau + tepung
roti) + hijauan, P3 = 70% konsentrat + 30% (kacang hijau + tepung roti) +
hijauan. Kelompok dibagi berdasarkan umur (K1 = 3, K2 = 4 dan K3 =5
tahun). Hasil analisa ragam menunjukkan bahwa tingkat penggunaan
campuran kacang hijau dan tepung roti pada pakan kambing perah
berpengaruh sangat nyata (P< 0,01) terhadap produksi susu. Rata-rata
produksi susu (ml/ekor/hari) perlakuan PO = 2072, P1 = 355°, P2 = 358, P3
= 398¢. Pada kelompok umur berpengaruh nyata (P<0,05) dengan hasil
rataan (ml/ekor/hari) K1 = 3213, K2 = 3262 dan K3 = 341°, Perlakuan tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap kadar protein susu, rataan (%)
perlakuan PO =5,17, P1 = 4,75, P2 = 4,82, P3 = 4,94, juga pada kelompok
umur dengan rataan (%) kelompok umur K1 = 4,81, K2 = 4,93, K3 = 5.
Kesimpulan yaitu perlakuan P3 = 70% konsentrat + 30% (kacang hijau dan
tepung roti) + hijauan merupakan perlakuan terbaik untuk meningkatkan
serta berpengaruh positif untuk produksi susu.

Kata kunci : kacang hijau, tepung roti, produksi susu, protein susu.
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THE EFFECT OF THE USE OF MIXED MUNG BEANS AND BREAD
FLOUR ON DAILY GOAT FEED ON MILK AND MILK PROTEIN
PRODUCTION

Abstract

This research aims to study the effect of the level of use of a
mixture of mung beans and bread flour on dairy goat feed on milk and milk
protein production. The research materials were 12 Saanen goats, 12
samples of milk, green beans and rejected bread flour. The method used is
an experiment using a Randomized Block Design. There were 4 treatments
and 3 groups. The treatments were PO = 100% concentrate + forage, P1 =
90% concentrate + 10% (mung beans + bread flour) + forage, P2 = 80%
concentrate + 20% (mung beans + bread flour) + forage, P3 = 70 %
concentrate + 30% (mung beans + bread flour) + forage. The groups were
divided by age (K1 = 3, K2 = 4 and K3 = 5 years). The results of the analysis
of variance showed that the level of use of a mixture of green beans and
bread flour in dairy goat feed had a very significant effect (P < 0.01) on milk
production. Average milk production (ml/head/day) treatment PO = 207a, P1
= 355b, P2 = 358b, P3 = 398c. The age group had a significant effect
(P<0.05) with the average result (ml/head/day) K1 = 321a, K2 = 326a and
K3 = 341b. The treatment had no significant effect (P>0.05) on milk protein
content, the average (%) treatment PO = 5.17, P1 = 4.75, P2 = 4.82, P3 =
4.94, also in the age group with mean (%) age group K1 = 4.81, K2 = 4.93,
K3 =5. The conclusion is that treatment P3 = 70% concentrate + 30% (mung
beans and bread flour) + forage is the best treatment to increase and have
a positive effect for milk production.

Keywords : mung beans, bread flour, milk production, milk protein.
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BAB |. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pemeliharaan kambing perah merupakan salah satu alternatif
diversifikasi ternak penghasil susu sebagai upaya memenuhi kebutuhan
susu di Indonesia. Potensi tersebut salah satunya disebabkan karena nilai
gizi dan daya serap susu kambing dapat bersaing dengan susu sapi. Selain
itu, susu kambing mempunyai keunggulan yaitu, lebih mudah dicerna
dibanding susu sapi karena ukuran butir lemak susunya lebih kecil dan
dalam keadaan homogen. Jensen (1994) dalam bukunya Goat Milk Magic
mengemukakan bahwa susu kambing adalah sebaik susu ibu dan lebih baik
dari susu sapi untuk pemenuhan gizi manusia. Studi telaah yang mendalam
oleh Haenlein (2004) tentang manfaat susu kambing bagi kesehatan
manusia menunjukkan bahwa susu kambing dapat membantu
menyembuhkan penyakit paru-patu (asma, bronchitis, pneumia, TBC),
maag dan penyakit tulang, bahkan juga baik untuk penderita diabetes dan
epilepsi.

Pakan utama kambing terdiri dari hijauan, baik berupa rumput
maupun dedaunan. Hijauan secara umum merupakan pakan sumber nutrisi
berkualitas rendah, dengan kandungan protein berkisar antara 7-12% dan
tinggi kandungan serat kasar (Sutardi, 1981). Untuk meningkatkan kualitas
pakan, maka diberikan konsentrat agar kebutuhan nutrient pada kambing
bisa terpenuhi terutama pada saat masa laktasi. Secara umum produksi
susu kambing sangat dipengaruhi oleh kualitas pakan yang diberikan,

dimana sebagian besar proses untuk sintesis air susu dalam kelenjar
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ambing berasal dari darah yang mana hal tersebut sangat tergantung pada
kualitas pakan dan proses penyerapan di dalam tubuh. Sudah dibuktikan
bahwa pakan yang memilki kualitas baik dapat memberikan nutrisi yang
lebih tinggi dan berkorelasi terhadap proses sintesis susu di dalam sel
sekretoris kelenjar ambing yang akhirnya dapat meningkatkan produksi dan
kualitas air susu yang dihasilkan (Adriani dkk, 2014).

Pertumbuhan ternak ruminansia sangat dipengaruhi oleh
manajemen pemberian pakan yang diberikan, terutama pada kandungan
nutrisi pakan seperti jumlah protein, energi, vitamin serta mineral yang
cukup dan seimbang. Ketersediaan protein dalam ransum pakan sangat
penting untuk memenuhi kebutuhan protein tubuh ternak yang akan
digunakan untuk hidup pokok dan produksi. Pemberian rumput sebagai
pakan tunggal belum cukup untuk mengoptimalkan produktivitas ternak.
Sehingga pemberian pakan tambahan berupa kacang-kacangan seperti
kacang hijau diharapkan mampu mencukupi kebutuhan protein serta
meningkatkan produksitivitas dan kualitas susu pada kambing. Karena
pada kacang hijau memiliki kandungan gizi yang cukup baik, dalam 100
gram kacang hijau terdiri dari 345 kalori, 22 gr protein, 1,2 gr lemak, 62,9 gr
karbohidrat, 125 mg kalsium, 320 mg fosfor, 6,7 mg zat besi, 157 Sl vitamin
A, 0,64 mg vitamin B1, 6 mg vitamin C dan 10 gr air (Retnaningsih
dkk,2008).

Menurut Budi (2014) dalam penelitiannya, menunjukkan bahwa
konsumsi pakan kambing PE yang diberikan tambahan kulit kacang hijau

sebesar 469,89 gr/ekor/hari, sedangkan konsumsi pakan tanpa
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penambahan kulit kacang hijau hanya 21,43 gr/ekor/hari. Untuk
pertambahan bobot kambing PE yang diberikan tambahan pakan kulit
kacang hijau sebesar 92,86 gr/ekor/hari, sedangkan pertambahan bobot
badan kambing PE yang tidak diberikan tambahan pakan kulit kacang hijau
hanya sebesar 21,43 gr/ekor/hari. Oleh karena itu perlu penambahan kulit
kacang hijau pada pakan kambing PE untuk menghasilkan produktivitas
yang optimal.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut tentang. “Pengaruh Tingkat Penggunaan Campuran Kacang
Hijau dan Tepung Roti Pada Pakan Kambing Perah Terhadap Produksi

Susu dan Protein Susu”.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian yang akan dilaksanakan yaitu:

1. Seberapa besar pengaruh tingkat penggunaan campuran kacang
hijau dan tepung roti pada pakan kambing perah terhadap produksi
susu yang dihasilkan pada setiap kelompok berdasarkan umur?

2. Apakah pengaruh tingkat penggunaan campuran kacang hijau dan
tepung roti pada pakan kambing perah terhadap kandungan protein
susu pada setiap kelompok berdasarkan umur?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mempelajari tentang pengaruh tingkat penggunaan campuran

kacang hijau dan tepung roti pada pakan kambing perah terhadap



produksi susu yang dihasilkan pada setiap kelompok berdasarkan
umur.
2. Mempelajari tentang pengaruh tingkat penggunaan campuran

kacang hijau dan tepung roti pada pakan kambing perah terhadap
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kandungan protein susu pada setiap kelompok berdasarkan umur.
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1.4 Kegunaan
1. Sebagai informasi tentang pengaruh tingkat penggunaan campuran
kacang hijau dan tepung roti pada pakan kambing perah terhadap
produksi susu dan protein susu.
2. Sebagai dasar untuk penelitian lebih lanjut tentang pengaruh tingkat
penggunaan campuran kacang hijau dan tepung roti pada pakan

kambing perah.

1.5 Hipotesis

1. Ada pengaruh peningkatan produksi susu kambing dengan
penggunaan campuran kacang hijau dan tepung roti pada pakan
kambing perah.

2. Diduga tingkat penggunaan campuran kacang hijau dan tepung roti
pada pakan kambing perah dapat meningkatkan produksi susu pada
setiap kelompok berdasarkan umur.

3. Diduga tingkat penggunaan campuran kacang hijau dan tepung roti
pada pakan kambing perah dapat meningkatkan kualitas protein

Susu.
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BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

1.

3.

4.

Tingkat penggunaan campuran kacang hijau dan tepung roti pada
pakan kambing perah berpengaruh positif terhadap produksi susu
pada perlakuan dan kelompok umur.

Produksi susu paling tinggi pada kelompok kambing umur 5 tahun
dengan rataan produksi susu 341 mi/ekor/hari.

Tingkat penggantian konsentrat dengan perlakuan P3: 70%
konsentrat + 30% (kacang hijau dan tepung roti) + hijauan
merupakan perlakuan terbaik untuk meningkatkan produksi susu.
Tingkat penggunaan campuran kacang hijau dan tepung roti pada
pakan kambing perah tidak berpengaruh nyata terhadap kadar

protein susu.

6.2 Saran

Dari hasil penelitian disarankan bahwa:

1.

Penggantian konsentrat dengan campuran kacang hijau dan tepung
roti afkir pada perlakuan P3: 70% konsentrat + 30% (kacang hijau
dan tepung roti) + hijauan dapat digunakan sebagai bahan pakan
alternatif untuk meningkatkan produksi susu.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai tingkat penggantian
konsentrat dengan campuran kacang hijau (Vigna radiata L.) dan

tepung roti afkir terhadap daya cerna pakan.
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